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ABSTRACT  

This community service program was carried out with the aim of supporting Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) in Pancakarya Village, Ajung District, Jember, in 

adopting digital marketing strategies to strengthen their business promotion activities. The 

program was motivated by the limited marketing capabilities of local MSME actors, who 

mostly relied on traditional methods such as direct selling and personal networks. The 

implementation employed a door-to-door approach, in which the Collaborative KKN team 

visited each business unit to provide an understanding of the importance of digitalization 

and to offer direct assistance. The stages of the program included business data collection, 

identification of specific needs, and technical assistance in the form of logo design using 

Canva, business location registration on Google Maps, creation and management of 

Instagram accounts, as well as the facilitation of QRIS as a digital payment method. The 

results indicated that MSMEs were able to obtain digital tools that support business 

promotion and transactions, while also improving their understanding of digital marketing. 

Furthermore, MSME actors are expected to independently manage these digital facilities 

to ensure business sustainability and growth. 
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ABSTRAK  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan mendukung Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Pancakarya, Kecamatan Ajung, Kabupaten 

Jember dalam mengadopsi strategi digital marketing guna memperkuat kegiatan promosi 

usaha. Latar belakang kegiatan ini adalah keterbatasan kemampuan pemasaran para pelaku 

UMKM yang masih mengandalkan cara-cara tradisional, seperti penjualan langsung 

maupun melalui jaringan relasi terbatas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode 

door to door, di mana tim KKN Kolaboratif mendatangi setiap unit usaha untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya digitalisasi serta menawarkan 
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pendampingan secara langsung. Tahapan yang ditempuh mencakup pendataan usaha, 

identifikasi kebutuhan spesifik, serta pendampingan teknis berupa pembuatan logo melalui 

aplikasi Canva, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, pembuatan dan pengelolaan 

akun Instagram, hingga fasilitasi pembuatan QRIS sebagai sarana transaksi digital. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa UMKM memperoleh sarana digital yang dapat digunakan 

untuk menunjang promosi dan transaksi usaha sekaligus meningkatkan pemahaman terkait 

pemasaran digital. Lebih jauh, para pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola fasilitas 

digital tersebut secara mandiri sehingga dapat mendukung keberlanjutan dan 

perkembangan usaha. 

Kata Kunci: digital marketing, UMKM, Desa Pancakarya, QRIS, KKN Kolaboratif 

 

PENDAHULUAN 

UMKM punya peran penting dalam mendorong perekonomian, terutama di 

wilayah pedesaan. Kehadirannya bukan hanya membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat, tapi juga membuka lapangan kerja baru dan membuat 

warga lebih mandiri secara ekonomi (Lubis and Salsabila, 2024). Meski begitu, 

banyak UMKM masih menghadapi kendala, salah satunya di bidang pemasaran 

(NAIMAH et al., 2020). Sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan cara 

lama, seperti menjual di warung, pasar, atau lewat jaringan kenalan, sehingga 

jangkauan pasarnya terbatas (Syahputro, 2020). Perkembangan teknologi 

sebenarnya membuka peluang baru. Digital marketing bisa menjadi jalan keluar 

bagi UMKM untuk memperluas pasar. Dengan memanfaatkan media sosial, 

marketplace, atau aplikasi pesan instan, para pelaku usaha bisa lebih mudah 

mengenalkan produk, berinteraksi dengan konsumen, bahkan meningkatkan 

penjualan (Arumsari et al., 2022). Cara ini dinilai lebih efektif karena mampu 

menjangkau banyak orang dengan biaya yang relatif terjangkau (Maulidasari and 

Damrus, 2021). 

Pemasaran digital telah muncul sebagai strategi krusial bagi usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) untuk mengatasi tantangan penjualan, terutama selama 

pandemi COVID-19 (Afrita et al., 2022). Implementasi pemasaran digital melalui 

platform media sosial dan pasar daring telah menunjukkan potensi untuk 

meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar bagi UMKM (Syahbani 

et al., 2024). Program pelatihan yang berfokus pada strategi pemasaran digital telah 

dilakukan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan di antara pemilik UMKM, 

sehingga mereka dapat membuat konten pemasaran yang efektif dan memanfaatkan 

platform daring (Afrita et al., 2022). Inisiatif-inisiatif ini telah menghasilkan 

peningkatan visibilitas produk, akses pasar yang lebih luas, dan peningkatan 

penjualan bagi UMKM yang berpartisipasi (Rina Fariana dkk., 2023). Dengan 

memanfaatkan teknik pemasaran digital, UMKM dapat mengatasi keterbatasan 

pemasaran tradisional, menargetkan pasar yang tepat secara lebih efisien, dan 

berpotensi memasuki pasar domestik dan internasional (Asrah et al., 2024) 

Di Desa Pancakarya, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, kebanyakan 

UMKM bergerak di bidang makanan olahan, dan usaha rumahan. Sayangnya, 

banyak pelaku usaha di desa ini masih kesulitan menerapkan digital marketing 

karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan, maupun akses teknologi. Padahal, 
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jika strategi digital bisa dijalankan dengan baik, produk-produk lokal Pancakarya 

berpotensi dikenal lebih luas, bahkan sampai ke luar daerah. 

Atas dasar itu, penerapan digital marketing penting untuk diteliti dan 

dikembangkan sebagai strategi pemasaran UMKM di Desa Pancakarya Ajung. 

Melalui kajian ini, diharapkan muncul gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana pelaku UMKM memanfaatkan teknologi digital serta strategi apa saja 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar 

mereka. 

 

METODE KEGIATAN  

Lokasi Pelaksanaan dan Peserta Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penerapan Digital 

Marketing Sebagai Strategi Pemasaran Umkm Di Desa Pancakarya Ajung” 

dilaksanakan di Desa Pancakarya. Peserta kegiatan melibatkan perwakilan pelaku 

UMKM yang ada di Desa Pancakarya, khususnya pada sektor makanan olahan, dan 

usaha rumahan. Selain itu, kegiatan ini juga didukung oleh mahasiswa KKN 

Kolaboratif yang turut serta dalam memberikan pendampingan terkait penerapan 

strategi digital marketing. 

 

Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan langsung kepada 

pelaku UMKM di Desa Pancakarya. Tim pengabdian mendatangi unit usaha 

masyarakat dan melakukan sosialisasi mengenai urgensi digitalisasi dalam 

mendukung keberlangsungan usaha di era modern. Pada tahap ini, disampaikan 

bahwa pemanfaatan pemasaran berbasis digital dapat menjadi strategi efektif untuk 

memperluas jangkauan pasar sekaligus meningkatkan daya saing UMKM. 

Setelah memperoleh persetujuan dari pelaku usaha, tim melaksanakan 

pendampingan yang meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

• Pembuatan akun digital, membantu pelaku UMKM dalam pembuatan akun 

Google Bisnis dan akun bisnis pada media sosial Instagram sebagai sarana 

promosi dan interaksi dengan konsumen. 

• Pendataan usaha, mendokumentasikan dan mengunggah data usaha, foto 

produk, serta informasi lokasi ke Google Maps sehingga memudahkan 

konsumen dalam menemukan usaha tersebut. 

• Penyediaan QR Code, merancang kode QR yang dapat diakses oleh konsumen 

untuk memperoleh informasi terkait usaha secara lebih praktis dan cepat. 

Melalui metode tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya berfokus pada 

peningkatan pemahaman mengenai pentingnya digital marketing, tetapi juga 

memberikan implementasi langsung berupa digitalisasi usaha bagi pelaku UMKM. 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini relatif sederhana dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan pelatihan digital marketing bagi UMKM. Peralatan utama yang 

digunakan adalah smartphone, yang berfungsi untuk pembuatan WhatsApp Bisnis, 

pengelolaan media sosial (Instagram), serta pengaturan lokasi usaha pada Google 

Maps. Selain itu, smartphone juga digunakan dalam proses dokumentasi produk 

UMKM serta uji coba pemindaian QR Code (Ikerismawati et al., 2023). 
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Sedangkan bahan penunjang yang digunakan meliputi: 

• Aplikasi digital, seperti Canva untuk pembuatan logo dan desain promosi, 

Google Maps untuk penentuan lokasi usaha, serta Sosial Media sebagai media 

pemasaran. 

• Data usaha UMKM, berupa nama usaha, jenis produk, alamat, kontak, dan foto 

produk yang diinput ke platform digital. 

Langkah Kerja 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan langsung (door to door) kepada 

pelaku UMKM di Desa Pancakarya. Tim KKN Kolaboratif mengunjungi setiap unit 

usaha secara bergiliran untuk memberikan penjelasan mengenai urgensi digitalisasi 

dalam mendukung pertumbuhan bisnis (Septi et al., 2025). Pada tahap ini, pelaku 

UMKM diberikan kesempatan untuk menentukan kesediaannya dalam memperoleh 

pendampingan proses digitalisasi. 

Bagi UMKM yang menyatakan kesediaan, dilakukan tahapan berikut: 

• Pendataan UMKM  

Tim KKN Kolaboratif mencatat informasi dasar mengenai usaha, meliputi nama 

usaha, alamat, jenis produk, kontak yang bisa dihubungi, serta dokumentasi foto 

produk. 

• Identifikasi Kebutuhan  

Setelah proses pendataan selesai dilakukan, pelaku UMKM dilibatkan dalam 

sesi diskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang relevan dengan usaha 

masing-masing. Kebutuhan tersebut antara lain mencakup pembuatan akun Google 

Maps, pembuatan akun Google Bisnis, perancangan identitas visual usaha melalui 

aplikasi desain (Canva), serta pembuatan dan pengelolaan akun media sosial, 

seperti Instagram atau Facebook Bisnis (Putri et al., 2025). Selain itu, sebagian 

pelaku usaha juga memerlukan pendampingan dalam pembuatan QRIS sebagai 

sarana transaksi digital yang lebih efisien dan modern. Tahap diskusi ini 

dimaksudkan agar pendampingan yang diberikan bersifat tepat guna, sesuai dengan 

karakteristik usaha, serta mampu memberikan manfaat berkelanjutan bagi 

pengembangan dan daya saing UMKM (Nasori, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul 

Penerapan Digital Marketing sebagai strategi pemasaran UMKM yang dilakukan 

oleh KKN-K 082 Pancakarya Ajung ini dituangkan dalam bentuk laporan hasil 

kegiatan pada setiap pelaksanaan sebagai berikut:  

• Pendekatan dan Kesepakatan dengan UMKM (Sabtu, 02 Agustus 2025) 

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan mendatangi langsung pelaku UMKM di 

Desa Pancakarya. KKN-K memperkenalkan program sekaligus menyampaikan 

pentingnya digitalisasi dalam pemasaran usaha. Dalam pertemuan ini, pelaku 

UMKM ditanyakan kesediaannya untuk didampingi dalam proses digitalisasi. 

UMKM yang bersedia kemudian didata, meliputi identitas usaha, jenis produk, dan 

kebutuhan utama terkait promosi digital (Putri, 2023). 

• Persiapan pembuatan digitalisasi UMKM (Minggu, 03 Agustus 2025) 
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Setelah para pelaku usaha menyatakan kesediaannya, tim pengabdian 

menyiapkan materi yang berkaitan dengan proses digitalisasi UMKM. Materi 

tersebut mencakup pembuatan logo menggunakan aplikasi desain (seperti Canva), 

pembuatan akun Google Bisnis, penambahan lokasi usaha pada Google Maps, serta 

pembuatan dan pengelolaan akun media sosial, misalnya Instagram Bisnis (Marbun 

et al., 2024). Langkah persiapan ini dilakukan agar kegiatan pendampingan dapat 

berjalan lebih terarah dan mudah dipahami oleh para pelaku UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Toko Sembako Merah Putih, Kresek dan Lokasi Toko Sembako 

Lestari. Krasak 

 

• Pelaksanaan digitalisasi UMKM (Senin, 04 Agustus 2025) 

Pada hari Senin, tim pengabdian mulai melaksanakan program digitalisasi 

setelah tahap persiapan dan pembelajaran selesai dilakukan. Proses pendampingan 

dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM, meliputi pembuatan logo usaha 

dengan aplikasi desain, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, pembuatan dan 

pengelolaan akun media sosial seperti Instagram, serta pembuatan QRIS untuk 

mendukung kemudahan transaksi digital. Semua kegiatan dijalankan secara 

bertahap agar pelaku UMKM tidak hanya memiliki sarana digital, tetapi juga benar-

benar memahami cara penggunaannya sehingga dapat mengelola dan 

mengembangkannya secara mandiri untuk keberlanjutan usaha (Pricilla et al., 

2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Logo 
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Solusi dan Luaran yang dicapai 

Adapun solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

• Pelatihan Pemanfaatan Digital Marketing 

Pelatihan terkait pemanfaatan digital marketing memberikan berbagai 

keuntungan penting bagi UMKM. Pertama, kegiatan ini mampu meningkatkan 

literasi digital pelaku usaha, sehingga mereka lebih memahami konsep pemasaran 

modern serta peran teknologi dalam memperluas akses pasar. Kedua, pelatihan 

memberikan pengalaman praktis dalam mengelola media sosial, marketplace, dan 

platform digital lainnya sebagai sarana promosi. Hal ini memungkinkan UMKM 

melakukan pemasaran yang lebih efektif, tepat sasaran, serta interaktif dengan 

konsumen (Asrah et al., 2024). 

Selain itu, pelatihan turut mendorong kesadaran akan pentingnya identitas 

digital, misalnya melalui pembuatan akun bisnis, desain logo, dan pendaftaran 

lokasi usaha pada Google Maps. Upaya tersebut tidak hanya memudahkan 

konsumen untuk menemukan produk, tetapi juga meningkatkan citra profesional 

serta kredibilitas usaha di mata pasar. 

Manfaat berikutnya adalah efisiensi dalam biaya promosi, sebab digital 

marketing mampu menjangkau audiens yang lebih luas dengan pengeluaran yang 

relatif kecil dibandingkan metode tradisional. Oleh karena itu, pelatihan ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas promosi, 

perluasan jangkauan pasar, serta peluang peningkatan penjualan produk UMKM 

(Amrita et al., 2024). 

 

 
 

 

Gambar 4. Screenshot tampilan Google Maps 

 

• Tutorial Pembuatan dan Optimalisasi Akun Media Digital 
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Solusi berikutnya berupa pemberian tutorial serta praktik langsung dalam 

membuat akun pada platform digital yang berpotensi memperluas jangkauan 

pemasaran. Media digital yang difokuskan adalah akun sosial media, logo, google 

maps, dan QRIS. Para pelaku UMKM diberikan bimbingan langkah demi langkah 

untuk membuat akun sosial media, logo, google maps, dan QRIS untuk memperluas 

pemasaran produk dan mempermudah pembayaran seiring dengan perkembangan 

teknologi serta dilatih cara mengoptimalkannya sebagai sarana promosi. 

Diharapkan melalui optimalisasi media digital ini, UMKM dapat memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk mereka (Indriyani and 

Permana, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh 

KKN Kolaboratif 082 di Desa Pancakarya Ajung, dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

• Kegiatan KKN Kolaboratif mampu memberikan fasilitasi penerapan digital 

marketing sebagai strategi pemasaran UMKM. Melalui pemanfaatan media 

sosial, Google Maps, dan QRIS, pelaku usaha memperoleh kesempatan untuk 

memperluas jangkauan pasar sekaligus memudahkan konsumen dalam 

mengakses produk. 

• Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan oleh tim KKN terbukti meningkatkan 

kapasitas literasi digital serta keterampilan praktis para pelaku UMKM. Dengan 

bekal tersebut, UMKM mampu mengelola akun bisnis digital dan sarana 

promosi secara lebih mandiri serta berorientasi pada keberlanjutan. 

• Proses digitalisasi yang dilakukan memberikan dampak positif berupa efisiensi 

biaya promosi, peningkatan daya saing, serta peluang penjualan yang lebih 

besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemasaran berbasis digital dapat 

menjadi solusi efektif atas keterbatasan strategi konvensional yang selama ini 

digunakan UMKM. 

• Kehadiran KKN Kolaboratif dalam proses pendampingan tidak hanya 

menghasilkan berbagai sarana digital baru, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

transformasi digital sebagai kunci keberlangsungan usaha. Dengan demikian, 

kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi penguatan perekonomian lokal 

serta pengembangan UMKM yang lebih adaptif terhadap teknologi. 
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